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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  
Abstract:  This research aims to enhance the addition and subtraction 
computational skills of third-grade students at SDN 1 Lenangguar 
through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) 
method. Employing a Classroom Action Research (CAR) approach with 
two cycles, the study involved 24 students as research subjects. The 
results indicated a significant improvement from the pre-cycle (55%) to 
Cycle I (65%) and achieved excellent performance in Cycle II (81%). The 
PBL method proved to be effective in enhancing students' understanding 
of mathematical computational operations, providing positive 
implications for the development of mathematics teaching strategies at 
the Elementary School level, particularly in improving computational 
skills and overall mathematical concept comprehension.  
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 

pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan siswa kelas 

3 SDN 1 Lenangguar melalui penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). Menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan dua siklus, penelitian ini melibatkan 24 siswa 

sebagai subjek penelitian. Hasil menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dari pra-siklus (55%) ke siklus I (65%), dan mencapai prestasi 

yang sangat baik pada siklus II (81%). Metode PBL terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap operasi hitung 

matematika, dan hasil ini memberikan implikasi positif terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran matematika di tingkat Sekolah 

Dasar, dengan fokus pada peningkatan keterampilan berhitung dan 

pemahaman konsep matematika secara menyeluruh.  
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembentukan 

karakter dan kemampuan individu (Mahsup et al., 2021). Sebagai bagian dari 

pendidikan dasar, pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan logika pada anak-anak 

(Nurhalimah et al., 2022). Salah satu manfaat matematika dalam kehidupan 
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adalah terkait dengan implementasi dan penguasaan operasi hitung matematika 

dalam kehidupan sehari-hari (Nadila et al., 2023). Operasi hitung matematika 

adalah serangkaian proses atau tindakan aritmetika yang melibatkan 

penggunaan angka untuk melakukan perhitungan (Mahsup & Anwar, 2020).  

Pada tingkat Sekolah Dasar (SD), salah satu fokus utama dari pengajaran 

matematika adalah pada cabang-cabang dasar matematika yang mencakup 

konsep-konsep aritmetika (Negara et al., 2020). Aritmetika sendiri adalah 

cabang matematika yang mempelajari operasi-operasi dasar seperti 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Mahsup et al., 2021). 

Dalam konteks pembelajaran matematika di SD, aritmetika memberikan dasar 

untuk memahami konsep-konsep matematika yang lebih kompleks di tingkat 

lebih tinggi (Mawaddah et al., 2022). 

Keterampilan berhitung bagi anak sangat penting dalam membentuk 

dasar pemahaman matematika dan pengembangan kemampuan kognitif mereka 

(Kaka et al., 2022). Melalui pembelajaran ini, anak-anak tidak hanya mengasah 

kemampuan berpikir logis dan kritis, tetapi juga memperoleh keterampilan 

praktis yang penting dalam kehidupan sehari-hari (Herianto et al., 2021). 

Kemampuan memecahkan masalah, literasi matematika, dan peningkatan rasa 

percaya diri adalah beberapa manfaat yang diperoleh melalui keterampilan 

berhitung (Mandailina et al., 2022). Selain itu, keterampilan ini memberikan 

landasan kuat untuk pemahaman konsep matematika yang lebih kompleks di 

masa depan, serta mempersiapkan anak-anak untuk menghadapi tuntutan 

dunia yang semakin terkoneksi dan kompleks (Muhardini et al., 2023). Oleh 

karena itu, pemberian perhatian khusus pada pengembangan keterampilan 

berhitung pada tahap awal kehidupan anak sangat penting dalam 

mempersiapkan mereka untuk sukses dalam berbagai aspek kehidupan (Nurfiati 

et al., 2020). 

Salah satu operasi hitung dasar dalam matematika adalah penjumlahan 

dan pengurangan (Arta Diantoro et al., 2019). Penjumlahan melibatkan 

penggabungan angka dan pengurangan melibatkan pengurangan satu angka 

dari angka lainnya (Tusaadia et al., 2022). Keterampilan dalam operasi hitung 

ini esensial dalam pengembangan pemahaman matematika yang lebih umum, 

membantu peserta didik untuk mengartikan data, membuat prediksi, dan 

mengambil keputusan (Oktafian et al., 2023). 

Penguasaan operasi hitung bukan hanya sekadar keterampilan teknis, 

tetapi juga keterampilan intelektual yang mendukung pengembangan literasi 

matematika (Solehah et al., 2023). Dengan memahami dan menguasai operasi 

hitung, siswa tidak hanya dapat mengatasi tugas-tugas sehari-hari, tetapi juga 

melatih kemampuan berpikir analitis, pemecahan masalah, dan pemahaman 

konsep matematika yang lebih kompleks (Halisa et al., 2019). Adapun tujuan dari 

penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar pada materi operasi hitung penjumlahan 
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dan pengurangan siswa kelas 3 SDN 1 Lenangguar melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Rancangan penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tahapan PTK  terdiri 

dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Sintayana Muhardini, 

2018). Penelitian ini dilakukan di kelas 3 SDN 1 Lenangguar. Dengan fokus 

pada tingkat pendidikan dasar, kelas 3 SD merupakan tahap kritis dalam 

perkembangan pemahaman matematika anak-anak. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini mengadopsi model yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan McTaggart, yang dikenal sebagai Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan dua siklus.  

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua 

pendekatan utama, yaitu observasi dan tes. Teknik observasi digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung terkait dengan proses pembelajaran di kelas. 

Selain observasi, teknik tes juga digunakan sebagai alat pengumpulan data 

untuk mengukur hasil belajar siswa dalam kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan. Tes pre-tes dan post-tes diterapkan pada setiap 

siklus untuk mengukur perbedaan hasil belajar sebelum dan setelah intervensi. 

Tes mencakup soal-soal yang dirancang untuk mencerminkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran dan kemampuan operasi hitung yang diujikan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Paparan data pada penelitian ini merupakan deskripsi dan penjabaran 

rinci mengenai kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama proses 

penelitian. Dalam paparan data, peneliti akan merinci dan menjelaskan setiap 

kegiatan yang direncanakan dan diimplementasikan pada setiap siklus 

penelitian.   

Pada siklus I penelitian ini, fokusnya tertuju pada operasi penjumlahan 

dalam pembelajaran matematika di kelas 3 SDN 1 Lenangguar. Pada tahap 

perencanaan tindakan siklus I, peneliti bersama guru melakukan diskusi untuk 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mencakup strategi 

pembelajaran dan penerapan metode Problem Based Learning (PBL) khususnya 

pada operasi penjumlahan. RPP mencakup langkah-langkah rinci, tujuan 

pembelajaran, materi yang akan diajarkan, serta metode dan media 

pembelajaran yang akan digunakan. Selain itu, disusun soal pre-tes untuk 

mengukur pemahaman awal siswa sebelum intervensi dan lembar observasi 

untuk mencatat aspek-aspek yang akan diamati selama pelaksanaan tindakan. 

Tahap pelaksanaan tindakan pada siklus I melibatkan implementasi RPP 

yang telah disusun. Guru mengkondisikan pembelajaran, menjelaskan tujuan 
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pembelajaran operasi penjumlahan, dan mengaplikasikan metode PBL dalam 

menyampaikan materi kepada siswa. Aktivitas kelas diarahkan agar siswa 

dapat menghadapi situasi masalah nyata yang melibatkan operasi penjumlahan. 

Guru memfasilitasi diskusi dalam kelompok untuk merangsang pemecahan 

masalah oleh siswa. 

Kegiatan pengamatan dilakukan peneliti selama pelaksanaan tindakan. 

Observasi mencakup pemantauan terhadap proses pembelajaran, respon siswa 

terhadap metode PBL, interaksi dalam kelompok, dan keterlibatan siswa dalam 

memecahkan masalah operasi penjumlahan. Data hasil pengamatan dijadikan 

dasar untuk analisis efektivitas strategi pembelajaran. 

Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru melakukan evaluasi terhadap 

proses dan hasil pembelajaran operasi penjumlahan pada siklus I. Hasil refleksi 

digunakan untuk mengidentifikasi keberhasilan dan hambatan dalam 

penerapan metode PBL serta sebagai dasar untuk menyusun rencana tindakan 

pada siklus II. Hal ini mencakup langkah-langkah perbaikan yang diperlukan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran operasi penjumlahan di kelas 3 

SDN 1 Lenangguar. 

Pada siklus II penelitian ini, fokusnya tertuju pada operasi pengurangan 

dalam pembelajaran matematika di kelas 3 SDN 1 Lenangguar. Pada tahap 

rencana tindakan siklus II yang berfokus pada operasi pengurangan, peneliti 

menyusun perangkat pembelajaran yang mencakup Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah dimodifikasi. RPP tersebut menitikberatkan 

pada peningkatan aspek-aspek yang teridentifikasi dari hasil refleksi siklus I. 

Soal post-tes dirancang untuk mengukur kemajuan pemahaman siswa setelah 

intervensi pada operasi pengurangan. 

Pelaksanaan Tindakan Guru berkolaborasi dengan peneliti dalam 

melaksanakan pembelajaran operasi pengurangan sesuai dengan modifikasi 

yang telah dilakukan pada RPP siklus II. Metode PBL tetap diterapkan, dan 

post-tes dilaksanakan setelah selesai pembelajaran. Aktivitas kelas diarahkan 

agar siswa dapat lebih efektif dalam memecahkan masalah operasi 

pengurangan. Kegiatan pengamatan dilakukan untuk memonitor proses dan 

hasil pembelajaran operasi pengurangan pada siklus II. Observasi mencakup 

pemantauan terhadap respons siswa terhadap modifikasi strategi pembelajaran, 

interaksi kelompok, dan keterlibatan siswa dalam memecahkan masalah 

pengurangan. 

Pada tahap refleksi siklus II, peneliti bersama guru melakukan evaluasi 

terhadap efektivitas strategi pembelajaran operasi pengurangan. Hasil refleksi 

ini digunakan untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan operasi 

pengurangan siswa dengan metode PBL. Dari refleksi ini, peneliti dan guru 

dapat mengidentifikasi keberhasilan, kelemahan, serta area yang masih perlu 

diperbaiki untuk pembelajaran selanjutnya. 
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2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil pada 

tabel berikut ini:  

Tabel 1 Data Hasil Penelitian 

Ket. Persentase Ket. 

Pra-siklus 55% Cukup 

Siklus I 65% Baik 

Siklus II 81% Sangat Baik 

Pada tahap pra-siklus dalam penelitian ini, dilakukan evaluasi awal 

terhadap kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan anak kelas 

III SDN 1 Lenangguar sebelum menerapkan metode Problem Based Learning 

(PBL). Dengan menggunakan berbagai alat evaluasi, diperoleh hasil bahwa 

kemampuan siswa pada tahap ini dinilai cukup dengan persentase sebesar 55%. 

Analisis data dari tahap pra-siklus memberikan gambaran awal tentang tingkat 

pemahaman dan penguasaan materi operasi hitung pada siswa. Hasil inilah 

yang kemudian menjadi dasar untuk merancang dan mengembangkan langkah-

langkah pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas III, serta 

memastikan metode PBL dapat diterapkan secara efektif dalam meningkatkan 

kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan mereka. Tahap pra-

siklus menjadi langkah penting dalam mengevaluasi kebutuhan dan tingkat 

pemahaman awal siswa, yang menjadi landasan untuk penyusunan rencana 

tindakan dan peningkatan selama siklus pembelajaran berikutnya. 

Pada tahap siklus I, implementasi metode Problem Based Learning (PBL) 

membawa perbaikan yang signifikan dalam kemampuan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan anak kelas III SDN 1 Lenangguar. Hasil analisis 

data menunjukkan peningkatan yang positif, dengan persentase hasil belajar 

mencapai 65% dan dikategorikan sebagai baik. Hal ini mencerminkan respons 

positif terhadap pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang 

diimplementasikan. Proses pembelajaran di siklus I melibatkan penyusunan 

rencana pembelajaran, penerapan metode PBL dalam memahamkan konsep 

operasi hitung, serta pengamatan terhadap kemajuan siswa. Tes hasil belajar, 

ketuntasan belajar, dan daya serap materi diukur untuk mengevaluasi capaian 

pembelajaran. Peningkatan dari pra-siklus ke siklus I menandakan bahwa 

metode PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa 

terhadap operasi hitung. Hasil positif ini menjadi landasan untuk memperbaiki 

dan mengoptimalkan strategi pembelajaran pada siklus berikutnya, memberikan 

harapan akan peningkatan lebih lanjut pada tahap siklus II. 

Pada tahap siklus II, terjadi peningkatan yang lebih lanjut dalam 

kemampuan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan anak kelas III SDN 1 

Lenangguar melalui penerapan metode Problem Based Learning (PBL). Hasil 

analisis data menunjukkan prestasi yang sangat baik, dengan persentase hasil 

belajar mencapai 81%, yang dikategorikan sebagai sangat baik. Capaian ini 
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menandakan kesuksesan implementasi metode PBL dalam mengoptimalkan 

pemahaman siswa terhadap materi operasi hitung. Pada tahap ini, perencanaan 

pembelajaran dan strategi PBL lebih diintegrasikan dengan kebutuhan dan 

respons siswa. Proses pengajaran melibatkan interaksi siswa dalam pemecahan 

masalah nyata yang melibatkan operasi hitung, memungkinkan mereka untuk 

mengaplikasikan konsep-konsep matematika secara kontekstual. Hasil evaluasi 

termasuk tes hasil belajar, ketuntasan belajar, dan daya serap materi 

menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan tahap pra-

siklus dan siklus I. Kesuksesan pada tahap siklus II memberikan gambaran 

positif terkait efektivitas PBL sebagai metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan operasi hitung siswa secara berkelanjutan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas III SDN 1 

Lenangguar, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Problem Based 

Learning (PBL) secara bertahap pada siklus I dan II telah membawa perbaikan 

yang signifikan dalam kemampuan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan siswa. Pada tahap pra-siklus, evaluasi awal menunjukkan tingkat 

pemahaman yang cukup dengan persentase 55%. Implementasi PBL pada siklus 

I menghasilkan peningkatan yang positif, mencapai 65% dan dikategorikan 

sebagai baik. Pada siklus II, terjadi peningkatan lebih lanjut dengan persentase 

hasil belajar mencapai 81%, yang dikategorikan sebagai sangat baik. Hal ini 

mencerminkan respons positif siswa terhadap pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah yang melibatkan operasi hitung. Proses pengajaran pada 

siklus II lebih terintegrasi dengan kebutuhan dan respons siswa, memungkinkan 

mereka mengaplikasikan konsep matematika secara kontekstual. Kesuksesan 

pada siklus II menunjukkan bahwa PBL efektif sebagai metode pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan operasi hitung siswa secara 

berkelanjutan.  
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